Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Open

Peranan Alat Bukti Petunjuk dalam Pembuktian Tindak Pidana (Studi
Kasus Perkara atas Nama Terpidana Pollycarpus Budihari Priyanto)
Handarbeni Sayekti, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 721d=121113& |okasi=lokal

Tesisini membahas pemeriksaan perkara sidang pengadilan dimana pembuktian merupakan hal yang utama.
Hakim harus cermat dan hati-hati dalam menilai alat bukti yang digjukan dalam persidangan, sadar dalam
menilai kekuatan alat bukti tersebut, jika hendak meletakkan kebenaran yang ditemukan dalam keputusan
yang dijatuhkan. Kebenaran itu harus diuji dengan alat bukti dengan cara dan dengan kekuatan pembuktian
yang melekat pada alat bukti. Tentang alat bukti ini, disebutkan dalam pasal 184(1) KUHAP: Alat bukti
yang sah ialah : keterangan saksi; keterangan ahli; surat; petunjuk; keterangan Terdakwa. Diantara ke lima
alat bukti ini alat bukti petunjuk bersifat tidak langsung sehingga dalam pelaksanaannya sering
menimbulkan kesulitan, alat bukti petunjuk ini sebenarya adalah merupakan konstruksi perbuatan, kejadian,
atau keadaan yang diperoleh dari keterangan saksi, surat dan keterangan terdakwa yang bersesuaian
sehingga memberikan gambaran mengenai terjadinyatindak pidana dan siapa pelakunya. Namun sampai
saat ini penggunaan alat bukti petunjuk dalam membuktikan kesalahan terdakwa mash menimbulkan
perdebatan dan perbedaan pendapat dikalangan akademisi maupun aparat penegak hukum.

Namun ironisnya ditengah kontroversi tersebut, alat bukti petunjuk mempuyai peranan yang cukup penting
dalam hal membuktikan tindak pidana fertentu, bahkan ada keenderungan dimana dalam praktek peradilan
pidana aat bukti ini digunakan untuk mengakomodir kekurangan aat bukti yang sah, dan sebagai alat bukti
apabilaalat bukti yang sah yang diperoleh sangat minim. Penelitian ini adalah penelitian yuridis normatif.
Hasil penelitian menyarankan agar hal ini mendapatkan perhatian, dengan memberikan format yang jelas
dalam membentuk alat bukti petunjuk sehingga alat bukti ini menjadi obyektif atau dengan menambahkan
alat bukti yang sah yang bisa dipergunakan dalam pembuktian perkara pidana (pel aksanaan reviss KUHAP)
sehingga diharapkan bisa meminimalkan kontroversi tentang alat bukti ini.
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